LAMPIRAN

Lampiran 1. Desain kertas kerja Microsoft Excel dalam mengukur tingkat
kesehatan koperasi yang berpedoman pada metode analisis PEARLS.

1. Tampilan awal

DESAIN KERTAS KERJA
PENILAIAN KESEHATAN KINERJA KEUANGAN KOPERASI
MENGGUNAKAN METODE ANALISIS PEARLS

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli-Kabanjahe

PER: 30 Desember 2021

Credit Union

Ahir Tahun ini Des-2021
Akhir Tahun lalu Des-2020

[ NERACA SALDO | [ NERACA | [ CALK

PERUBAHAN EKUITAS | PERHITUNGAN SHU |

[ DATA PINJAMAN DAN ANGGOTA | [ DATA SIMPANAN

[ PENJELASAN RASIO | [ KOMPONEN RASIO |

[p= PROTECTION | R = RATES OF RETURN ON COST

|E= EFECTIVE FINANCIALSTRUCTURE | [L=uquipimy

A = ASSET QUALITY | [s=siGNSs oF GrowTH

Tampilan Awal Desain Pengukuran Kinerja Keuangan Koperasi dengan
menggunakan Metode Analisis PEARLS

Tampilan awal dari Desain Pengukuran Kinerja Keuangan Koperasi dengan
menggunakan Metode Analisis PEARLS berisikan informasi tentang nama koperasi,
tahun buku dan tahun buku tahun lalu. Pada menu awal terdapat tiga menu utama
yaitu Laporan Keuangan, Data Simpanan dan Pinjaman dan Indikator-Indikator yang
terdapat pada rumus analisis PEARLS. Setiap menu dapat langsung terhubung ke
Sheet selanjutnya.
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2. Menu Laporan Keuangan

LAPORAN KEUANGAN
NERACASALDO PERUBAHAN EKUITAS NERACA PERHITUNGAN SHU CALK m “ @

MUTASI SALDO AKHIR
D [ K D [ K
ASET LANCAR | |

Tampilan Menu Laporan Keuangan

NO | NAMA PERKIRAAN SALDO AWAL

Menu laporan keuangan terdiri atas lima bagian yaitu, Neraca Saldo; Perubahan
Ekuitas; Neraca; Perhitungan SHU dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).
Menu ini berisikan laopran keuangan koperasi selama satu periode. Setiap menu
dapat secara langsung terhubung ke sheet selanjutnya. Menu Back berfungsi untuk
kembali ke sheet sebelumnya, menu Next berfungsi untuk maju ke sheet selanjutya
sedangkan menu Home berfungsi untuk kembali ke menu Home atau kemabli ke
menu Tampilan Awal.

Laporan Keuangan sudah dijalankan menggunakan formula-formula
sehingga data-data yang diinput atau yang dimasukkan kedalam Laporan Keuangan
akan secara otomatis diolah secara bertahap dimulai dari Neraca Saldo; Perubahan
Ekuitas; Neraca; Perhitungan SHU hingga Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).
Data dari Laporan Keuangan ini lah yang akan diolah ke tahap selanjutnya.

3. Menu Data Simpanan dan Pinjaman

DATA SIMPANAN DAN PINJAMAN m m ﬁ
DATAPINJAMAN DAN ANGGOTA DATASIMPANAN

DATA PINJAMAN ANGGOTA
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli-Kabanjahe

30 Desember 2021
KETERANGAN 2020 2021

JUMLAH ANGGOTA TERDAFTAR 11,076 11,009
JUMLAH PEMINJAM (Orang) 5,850 5,962
JUMLAH PINJAMAN BEREDAR (Rp) | Rp74,947,082,785| Rp76,556,466,629)
PINJAMAN LALAI < 12 BULAN (Orang) 363
PINJAMAN LALAI < 12 BULAN (Rp) Rp4,937,909,800
PINJAMAN LALAI > 12 BULAN (Orang) 3,336
PINJAMAN LALAI > 12 BULAN (Rp) Rp41,732,247,112

Tampilan Menu Data Simpanan dan Pinjaman

Menu Data Simpanan dan Pinjaman berisikan informasi mengenai data simpanan,
jumlah anggota dan data pinjaman. Pada menu ini, pengguna harus menginput
manual data yang dibutuhkan. Data yang diinput kemudian akan secara otomatis
diolah ke sheet selanjutnya dengan bantuan formula yang sudah diprogramkan.
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4. Menu Penjelasan Rasio dan Komponen Rasio
ANALISIS KESEHATAN KINERJA KEUANGAN KOPERASI DENGAN METODE ANALISIS PEARLS w w w

Akumulasi charge-off tahun berjalan

Total pinj lalai > 12 bulan yang sudah diputi akhir tahun ini
Akumulasi charge-off tahun lalu

Total pinj lalai >12 bulan yang sudah diputihkan akhir tahun lalu

Tampilan Menu Penjelasan Rasio

[~

Menu Penjelasan Rasio adalah menu yang berisikan penjelasan-penjelasan
mengenai 83 rasio yang terdapat pada rumus yang ada pada setiap indikator di
setiap aspek analisis PEARLS. Menu ini akan memudahkan pengguna dalam
mengidentifikasi setiap rasio yang terdapat pada rumus.

o o

ANALISIS KESEHATAN KINERJA KEUANGAN KOPERASI DENGAN METODE ANALISIS PEARLS

PENJELASAN RASIO KOMPONEN RASIO

Akumulasi charge-off tahun berjalan Rp

Akumulasi charge-off tahun lalu Rp
Akumulasi jumlah yang sudah diputihkan Rp

Tampilan Menu Komponen Rasio

Menu Komponen Rasio adalah menu awal dalam proses analisis data. Menu ini
berfungsi sebagai tempat menginput data-data yang terdapat pada menu Laporan
Keuangan dan menu Data Pinjaman, Data Anggota dan Data Simpanan. Menu ini
sudah dijalankan menggunakan formula, sehingga ketika menu Laporan Keuangan,
menu Data Pinjaman, Data Anggota dan Data Simpanan sudah selesai di input,
menu ini akan secara otomatis terisi dan diolah ke sheet selanjutnya.

5. Menu Analisis Kesehatan Kinerja Keuangan Koperasi dengan Metode Analisi
PEARLS
Menu Analisis Kesehatan Kinerja Keuangan Koperasi dengan Metode Analisi
PEARLS ini berfungsi untuk menganalisi data yang sudah di input pada menu
Komponen Rasio. Dengan bantuan formula, menu ini secara otomatis akan
mengolah data yang sudah di input pada menu Komponen Rasio sampai dengan
hasil analisis hingga penjelasannya. Menu ini terdiri atas 6 aspek yaitu:
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a. Menu P = PROTECTION

AALISIS KESEHATAN KINERI2 KEUANGAN KOPERASI DENGAN METODE AHALISIS PEARLS @ ﬁ ﬁ

—

|P=PROTECTION

INDIKATOR-INDIKATOR PADA P =PROTEC

INDIKATOR
MENGUKUR KETERSEDIAAN DANA CADANGAN RESIKO
YANG DIGUNAKAN UNTUK MENUTUPI PINJAMAN LALAI >12 BULAN

[ mwommar |
[ % 2,504182.718 |
| Rpa1,732.297.012 |

3 A

| % 237,509,200 |

MENGUKUR KETERSEDIAAN DANA CADANGAN RESIKO
YANG DIGUNAKAN UNTUK MENUTUPI PINJAMAN LALAI < 12 BULAN

MENGUKUR TOTAL CHARGE-OFF (PEMUTIHAN)
SEMUA PINJAMAN LALAI >12 BULAN

Rp -
| Roarrazaerasa| |

o Toel—

Rp B |

MENGUKUR JUMLAH PINJAMAN YANG SUDAH DIPUTIHKAN

r resiko) sampai dengan akhir tahun berjalan | Rp 76,556 466,628
a[Partofolio pinjaman (dilusr dsna cadangan akhir tshun [alu Rp 74.947,082.785

Tampilan Menu P = PROTECTION

Menu P = PROTECTION adalah menu yang berisikan Indikator-indikator yang
terdapat pada aspek P= Protection/Perlindungan yang berfungsi untuk mengukur
kekuatan provisi pinjaman lalai/macet. Menu ini berisikan 6 indikator yang disingkat
P1, P2, P3, P4, P5 dan P6. Setiap indikator memiliki fungsi yang berbeda-beda.
Menu ini dijalankan dengan formula yang sudah diprogramkan sehingga menu ini
akan memproses data secara otomatis dan akan mengeluarkan hasil perhitungan
rasio, keadaan ideal/tidak idealnya indikator, penjelasan atas hasil indikator, hasil
hitungan jumlah nominal ideal indikator, hasil hitungan jumlah nominal rasio serta
kekurangan ataupun kelebihan dari hasil hitungan jumlah nominal rasio.

b. Menu E = EFECTIVE FINANCIAL STRUCTURE

ANALISIS KESEHATAN KINERJA KEUANGAN KOPERASI DENGAN METODE ANALISIS PEARLS @ “ ﬁ

| E = EFECTIVE FINANCIAL STRUCTURE

INDIKATOR-INDIKATOR PADA E = EFECTIVE FINANCIAL STRUCTURE BERFUNGSI UNTUK MENGUKUR PERBANDINGAN ITEM-ITEM YANG PALING PENTING DALAM NERACA
STRUKTUR KEUANGAN YANG EFEKTIF PERLU DIPERIKSA UNTUK MENCAPAI TINGKAT AMAN, KEPERCAYAAN DAN KEUNTUNGAN DENGAN BEGITU PADA SAAT YANG SAM

INDIKATOR RASIO NOMINAL RU
MENGUKUR PERSENTASE TOTAL ASET YANG DIINVESTASIKAN a [Total pinjaman beredar Rp76,556,166,629 El| (a-b)
DALAM PORTOFOLIO PINJAMAN El|b [Dana cadangan resiko Rp 2,504,182,718 | c
c |Total aset Rp95,183,574,645
MENGUKUR PERSENTASE TOTAL ASET YANG DIINVETASIKAN | [a [Total investasi likuid [ Ap12,887,834,235 | | a
PADA INVESTASI JANGKA PENDEK [b[Total aset | pas,183574645 | | b
MENGUKUR PERSENTASE TOTAL ASET YANG DIINVETASIKAN | [a[Total investasi keuangan [rp a
PADA INVESTASI JANGKA PANJANG [b |Tuta| aset | Rp9s,183,574,645 | | b

Tampilan Menu E = EFECTIVE FINANCIAL STRUCTURE

Menu E = EFECTIVE FINANCIAL STRUCTURE adalah menu yang berisikan
indikator-indikator yang berfungsi untuk mengukur perbandingan item-item yang
paling penting pada neraca keuangan. Menu ini berisikan 9 inikator yang disingkat
dengan E1, E2, E3, E4, E5, E6, E7, E8 dan E9. Setiap indikator memiliki fungsi yang
berbeda-beda. Menu ini dijalankan dengan formula yang sudah diprogramkan
sehingga menu ini akan memproses data secara otomatis dan akan mengeluarkan
hasil perhitungan rasio, keadaan ideal/tidak idealnya indikator, penjelasan atas hasil
indikator, hasil hitungan jumlah nominal ideal indikator, hasil hitungan jumlah nominal
rasio serta kekurangan ataupun kelebihan dari hasil hitungan jumlah nominal rasio.
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c. Menu A= ASSET QUALITY

AMNALISIS KESEHATAN KINERJA KEUANGAN KOPERAS| DENGAN METODE ANALISIS PEARLS @ “ ﬁ
I N ]

INDIKATOR YANG TERDAPAT PADA A= ASSET QUALITY/KUALITAS ASET BERFUNGSI UNTUK MENGUKUR PERSENTASE ASET-ASET YANG TIDAK MENGHASILKAN YANG BERC

MENGUKUR PERSENTASE TOTAL PINJAMAN LALAI DI PORTOFOLIO PINJAMAN [a lumiah pinjaman mace

E Total Pinjaman Bered:

MENGUKUR PERSENTASE ASET-ASET YANG TIDAK MENGHASILKAN PENDAPATAN IO:E: ESE: yang tidak r
‘otal ase’

Total modal lembaga t
b|Total modal transit

o

MENGUKUR PERSENTASE ASET YANG DIDANAI DENGAN MODAL LEMBAGA

Tampilan Menu A = ASSET QUALITY

Menu A = ASSET QUALITY adalah menu yang berisikan Indikator-indikator
yang berfungsi untuk mengukur persentase asset-aset yang tidak menghasilkan
yang berdampak 62 egative terhadap perolehan keuntungan dan solvency
(ketahanan). Menu ini berisikan 3 inikator yang disingkat dengan A1, A2 dan A3.
Setiap indikator memiliki fungsi yang berbeda-beda. Menu ini dijalankan dengan
formula yang sudah diprogramkan sehingga menu ini akan memproses data secara
otomatis dan akan mengeluarkan hasil perhitungan rasio, keadaan ideal/tidak
idealnya indikator, penjelasan atas hasil indikator, hasil hitungan jumlah nominal
ideal indikator, hasil hitungan jumlah nominal rasio serta kekurangan ataupun
kelebihan dari hasil hitungan jumlah nominal rasio.

d. Menu R =RATES OF RETURN ON COST

ANALISIS KESEHATAN KINERIA KEUANGAN KOPERASI DENGAN METODE ANALISIS PEARLS m m w
I N KN KN =N

INDIKATOR-INDIKATOR YANG TERDAPAT PADA R = RATES OF RETURN ON COST/TINGKAT PEROLEHAN PENDAPATAN & BIAYA BERFUNGSI UNTUK MENGUKUR PENDAPATAN RATA-RATA YANG TERDAPAT P,
R = RATES OF RETURN ON COST/TINGKAT PEROLEHAN PENDAPATAN & BIAYA JUGA BERFUNGS UNTUK BIAYA RATA-RATA UNTUK SETIAP HUTANG DAN MODAL YANG PALING PENTING

a[Total pendapatan dari pinjaman (termasukjasa pelayanan, denda) selama tahun bei
MENGUKUR HASIL DARI PORTOFOLIO PINJAMAN 1 [2|Premi i2linan (Daperms) yang dibayar Spremi perlindungan piutane) _

¢ |Portofolio pinjaman bersih (alokasi dana cadangan resiko untuk Ialai) san

a]Portofolio pinjaman bersih (alokasi dana cadangan resiko) sampai akhir tahun lalu

a[Total pendapatan investasi likuid selama tahun berjalan
[b]Total investasi likuid sampai akhir tahun berjalan
c|Total investasi likuid sampai akhir tahun lalu

R2
MENGUKUR HASIL DARI SEMUA INVESTASI JANGKA PENDEK

R3 |a|Total pendapatan dari investasi keuangan
b|Total investasi keuangan sampai skhir tahun berjsian

Tampilan Menu R = RATES OF RETURN ON COST

MENGUKUR SEMUA HASIL DARI INVESTASI JANGKA PANJANG

‘ Data Simpanan | Penjelasan Rasio | Komponen Rasio | P ‘ E ‘ A L ‘ S | ngkﬁsanH..

Menu R = RATES OF RETURN ON COST adalah menu yang berisikan
Indikator-indikator yang berfungsi untuk mengukur perolehan pendapatan rata-rata
untuk setiap asset yang paling produktif yang tercantum pada neraca. Menu ini
berisikan 12 indikator yang disingkat dengan R1, R2, R3, R4, R5, RG, R7, R8, R9,
R10, R11 dan R12. Setiap indikator memiliki fungsi yang berbeda-beda. Menu ini
dijalankan dengan formula yang sudah diprogramkan sehingga menu ini akan
memproses data secara otomatis dan akan mengeluarkan hasil perhitungan rasio,
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keadaan ideal/tidak idealnya indikator, penjelasan atas hasil indikator, hasil hitungan
jumlah nominal ideal indikator, hasil hitungan jumlah nominal rasio serta kekurangan
ataupun kelebihan dari hasil hitungan jumlah nominal rasio.

e. Menu L =LIQUIDITY

ANALISIS KESEHATAN KINERIA KEUANGAN KOPERASI DENGAN METODE ANALISIS PEARLS @ m ﬁ
KN KN KN N

INDIKATOR-INDIKATOR YANG TERDAPAT PADA L=LIQUIDITY/LIKUIDITAS MENUNJUKAN APAKAH CU SECARA EFEKTIF DAPAT MENGATUR KETERSEDIAAN UANG TUNAINYA.
TUJUANNYA AGAR CU SELALU MEMILIKI UANG YANG CUKUP MANA KALA SECARA TIBA-TIBA PARA ANGGOTA MENARIK SIMPANANNYA

a | Total investasilik
MENGUKUR KETAHANAN CADANGAN KAS LIKUID UNTUK MEMENUHI PENARIKAN SIMPANAN b|Total zset likuidy
SETELAH MEMBAYAR SEMUA KEWAJIBAN JANGKA PENDEK <30 HARI | Total i

d nann

Tampilan Menu L = LIQUIDITY

Menu L = LIQUIDITY adalah menu yang berisikan Indikator-indikator yang
berfungsi menunjukkan apakah koperasi dapat secara efektif menangani uang
tunainnya sehingga koperasi selalu memiliki uang yang cukup mana kala secara tiba-
tiba para anggota menarik simpanannya. Menu ini berisikan 3 indikator yang
disingkat dengan L1, L2 dan L3. Setiap indikator memiliki fungsi yang berbeda-beda.
Menu ini dijalankan dengan formula yang sudah diprogramkan sehingga menu ini
akan memproses data secara otomatis dan akan mengeluarkan hasil perhitungan
rasio, keadaan ideal/tidak idealnya indikator, penjelasan atas hasil indikator, hasil
hitungan jumlah nominal ideal indikator, hasil hitungan jumlah nominal rasio serta
kekurangan ataupun kelebihan dari hasil hitungan jumlah nominal rasio.

f. Menu S = SIGNS OF GROWTH

AMALISIS KESEHATAN KINERJIA KEUANGAN KOPERASI DENGAN METODE AMALISIS PEARLS m w ﬁ
Il I BN N kN B

INDIKATOR-INDIKATOR YANG TERDAPAT PADA S = SIGNS OF GROWTH/ TANDA-TANDA PERTUNBUHAN BERFUNGSI UNTUK MENGUKUR PERSENTASE PERTUMBUHAN DI

PERTUMBUHAN PINJAMAN 51 a|Salde portofolio pinjaman tahun berjalan
b|Saldo portofolio pinjaman akhir tahun lalu
a|Total investasi likuid tahun berjalan
b |Total investasi likuid sampai akhir tahun lalu

a|Total investasi keuangan tahun berjalan

b|Total investasi keuangan sampai akhir tahun lalu

@ |Total investasi non keuangan tahun berjalan
b |Total investasi non keuangan sampai akhir tahun

Tampilan Menu S = SIGNS OF GROWTH

Menu S = SIGNS OF GROWTH adalah menu yang berisikan Indikator-
indikator yang untuk mengukur persentase pertumbuhan disetiap item-item yang
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paling penting pada laporan keuangan dan juga pertumbuhan anggota. Menu ini
berisikan 11 indikator yang disingkat dengan S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10
dan S11. Menu ini dijalankan dengan formula yang sudah diprogramkan sehingga
menu ini akan memproses data secara otomatis dan akan mengeluarkan hasil
perhitungan rasio, keadaan ideal/tidak idealnya indikator, penjelasan atas hasil
indikator, hasil hitungan jumlah nominal ideal indikator, hasil hitungan jumlah nominal
rasio serta kekurangan ataupun kelebihan dari hasil hitungan jumlah nominal rasio.

6. Menu Ringkasan Hasil Analisis PEARLS

ANALISIS KESEHATAN KINERJA KEUANGAN KOPERASI DENGAN METODE ANALISES PEARLS « @ ﬁ

ASPEK REALISASI {5)) SASARAN
IDEAL

p1 % 100% Tidzk Ideal Dana Resiko Kc
P2 0% 35% Tidzk deal Sisa dari Dana Resiko tidakada i
o 1 P3 03 100% ¥z Tidakz
[ 0% D Ideal Ti

Ps | eDIv/o! 100% #DIV/0!
[ 523 =100% Tidzk Ideal CU belum mampu meli i simp
E1 78% 70-80% Ideal Finjaman berec
E2 14% Max 203 Ideal Persentase total asetyang d
E2 03 Max 105 Ideal Persentase total aset yang di
E1 05 0% Ideal Persentase total aset yangd
E = EFECTIVE FINANCIAL STRUCTURE | E5 5038 70-80% Tidzk deal Persentase total aset yang didi
E6 0% Max 5% Ideal Pinjaman kepihak |z
E7 43% 10-20% Tidzk Ideal Parsentasetotal asetya
E3 3% Min 10% Tidzk Ides| Persentase total aset yang dit
=] -36% Min 10% Tidzk Ideal K iaan mod

Penjelasan Rasio | Komponen Rasio | P | E | A | R | L | S | Ringkasan Hasil 4

Tampilan Menu Ringkasan Hasil Analisis PEARLS

Menu Ringkasan Hasil Analisis PEARLS adalah menu yang berisikan
ringkasan atas hasil analisis yang PEARLS. Menu ini akan memberikan gambaran
ringkas dari tingkat Kesehatan kinerja keuangan koperasi secara menyeluruh dari
hasil perhitungan ke 44 indikator yang ada pada rumus PEARLS. Menu ini sudah
dijalankan menggunakan formula dan akan beroperasi secara otomatis sesuai
dengan data yang ada pada menu Analisis Kesehatan Kinerja Keuangan Koperasi
dengan Metode Analisi PEARLS.
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Lampiran 2. Desain SOP dan Flowchart Prosedur Pemberian Kredit

a)

Standard Operating Procedure (SOP) dan Flowchart Pengajuan Kredit
Pada tahapan pengajuan kredit merupakan tahapan awal dalam proses

pemberian kredit, dimana pada tahap ini anggota akan mengajukan permohonan kredit
kepada koperasi. Adapun proses pengajuan kredit yang dilakukan oleh Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli Kabanjahe adalah:

1.

2.

Anggota yang akan mengajukan permohonan kredit akan mengisi Surat
Permohonan Pinjaman (SPP) dengan jelas, lengkap, dan akurat.
Anggota yang akan mengajukan permohonan kredit harus melengkapi dokumen
pendukung dalam pengajuan kredit. Dokumen pendukung dalam pengajuan kredit
yaitu:

i.  Buku Anggota (BA)

i. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP)

ii.  Fotokopi Kartu Keluarga (KK)

iv.  Fotokopi rekening air dan listrik

v. Fotokopi surat barang jaminan
Anggota yang akan mengajukan permohonan kredit menyerahkan Surat
Permohonan Pinjaman (SPP) yang sudah diisi dan dokumen pendukung yang
sudah dilengkapi oleh anggota kepada Staf Admin.

. Staf Admin menerima Surat Permohonan Pinjaman (SPP) yang sudah diisi

anggota dan dokumen pendukung yang sudah dilengkapi oleh anggota.

. Staf Admin memberikan jasa konsultasi kredit kepada anggota sebelum anggota

melakukan peminjaman ke koperasi.
Setelah anggota mendapatkan jasa konsultasi kredit dari Staf Admin, selanjutnya
Staf Admin akan memberikan dan memandu anggota untuk mengisi formulir
kelengkapan pengajuan kredit. Formulir Kelengkapan Pengajuan kredit yaitu:

i.  Formulir Sumber Pendapatan dan Pengeluaran Calon Peminjam

i. Formulir Kekayaan Bersih Calon Peminjam (dikerjakan di excel)

ii.  Formulir Laporan Laba/Rugi Usaha/Bisnis Peminjam

iv.  Formulir Penilaian Diri Peminjam
Formulir Kelengkapan Pengajuan Kredit yang sudah diisi anggota diserahkan
kepada Staf Admin.
Staf Admin menerima Formulir Kelengkapan Pengajuan Kredit yang sudah
diserahkan oleh anggota.

. Staf admin akan menyusun Berkas permohonan kredit. Berkas permohonan kredit

terdiri atas:
i.  Surat Permohonan Pinjaman (SPP)
i. Dokumen Pendukung
iii.  Formulir Kelengkapan Pengajuan Kredit

10. Staf Admin menyerahkan Berkas permohonan kredit kepada Staf Account Officer

(AO)



FLOW CHART: PENGAJUAN KREDIT
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Gambar Flowchart Pengajuan Kredit
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b) Standard Operating Procedure (SOP) dan Flowchart Analisis Kredit
Tahapan analisis kredit merupakan tahapan dimana permohonan pinjaman dari
calon peminjam akan diperiksa dan dianalisis. Adapun proses analisis kredit yang
dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli Kabanjahe adalah:
Staf Account Officer (AO) menerima Berkas permohonan kredit dari Staf Admin. Berkas
permohonan kredit terdiri atas:
i.  Surat Permohonan Pinjaman (SPP)
ii. Dokumen Pendukung
ii.  Formulir Kelengkapan Pengajuan Kredit
1. Staf Account Officer (AO) memeriksa dan membaca Berkas permohonan kredit
dengan teliti.
Staf Account Officer (AO) menyusun rencana pelaksanaan Investigasi Kredit.
Setelah menyusun rencana pelaksanaan Investigasi Kredit, Staf Account Officer
(AO) akan mendiskusikan jadwal dan perencanaan Investigasi Kredit kepada tim
dan atasan.
Staf Account Officer (AO) melaksanakan Investigasi Kredit.
Staf Account Officer (AO) akan mengumpulkan Data Pendukung Pelaksanan
Investigasi Kredit yang sesuai dengan standar analisis 5C. Standar Analisis 5C
terdiria atas:
i.  Capacity/Kemampuan mengembalikan pinjaman/Data keuangan
1) Ketepatan pembayaran pokok dan bunga pinjaman
2) Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur
3) Kelengkapan dokumentasi kredit
4) Kepatuhan terhadap perjanjian kredit
5) Kesesuaian penggunaan dana
6) Kewajaran sumber pembayaran kewajiban.
ii. Character/Karakter
ii.  CollaterallAguan/Jaminan yaitu dokumen yang didaftar sebagai jaminan
pinjaman.
iv.  Capital/Modal
v. Condition/[Keadaan sosial ekonomi dan politik.
6. Staf Account Officer (AO) akan membuat Laporan Investigasi Kredit dan Laporan
yang berisi Rekomendasi AO kepada Komite Kredit.
7. Staf Account Officer (AO) akan mengomplikasi berkas analisi permohonan kredit.
Berkas analisis permohonan kredit terdiri atas:
i. Dokumen Permohonan Kredit
ii. Hasil dari Investigasi Kredit
ii. Rekomendasi AO kepada Komite Kredit.
8. Staf Account Officer (AO) akan menyerahkan Berkas analisis permohonan kredit
yang sudah di analisis kepada Staf Admin.
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FLOW CHART: ANALISIS PEMBERIAN KREDIT
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c) Standard Operating Procedure (SOP) dan Flowchart Pembuatan Keputusan

Kredit

Setelah dilakukannya analisa kredit oleh komite kredit, maka akan
diputuskan apakah kredit dapat diberikan atau tidak. Adapun proses analisis kredit
yang dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli Kabanjahe
adalah:

1. Staf Admin menerima Berkas analisis permohonan kredit yang sudah di
analisis oleh Account Officer (AO). Berkas permohonan kredit terdiri atas:

i.  Dokumen Permohonan Kredit
ii. Hasil dari Investigasi Kredit
ii. Rekomendasi AO kepada Komite Kredit.

2. Staf Admin merekapitulasi hasil dari Berkas permohonan kredit yang sudah di
investigasi.

3. Staf Admin menyiapkan pelaksanaan Rapat Komite Kredit dan menyediakan
persiapan rapat dan notulen rapat. Persiapan rapat terdiri atas:

i.  Undangan rapat
i. Berkas permohonan kredit
ii.  Rekapitulasi hasil investigasi kredit
iv.  Formulir keputusan kredit
v.  Daftar hadir
vi.  Catatan hasil rapat

4. Staf Admin memberikan Undangan rapat; Berkas permohonan kredit;
Rekapitulasi hasil investigasi kredit, Formulir keputusan kredit; dan Daftar hadir
kepada Komite Kredit.

5. Komite Kredit menghadiri rapat dan menampilkan Rekapitulasi hasil Investigasi
Kredit dan Berkas permohonan kredit pada saat rapat.

6. Komite Kredit memeriksa kelengkapan Berkas permohonan kredit. Berkas
permohonan kredit terdiri atas:

i.  Surat Permohonan Pinjaman (SPP)

i. Dokumen Pendukung
ii.  Formulir Kelengkapan Pengajuan Kredit

7. Komite Kredit akan membacakan rekomendasi/narasi laporan dari Account
Officer (AO). Rekomendasi AO ini akan dibandingkan dengan Rekapitulasi dari
hasil investigasi kredit.

8. Komite Kredit akan mempertimbangkan Rekomendasi AO, jika hasil ini ditolak
permohonan kredit akan selesai/berhenti. Jika hasil dari rekomendasi ini masih
diragukan akan dilakukan pengecekan ulang, dan jika hasil dari rekomendasi
ini diterima maka akan dilanjutkan ketahap selanjutnya.

9. Komite Kredit akan melaksanakan pemeriksaan terkait formulir C1-C5 yang
terdapat pada analisis 5C setelah itu Komite Kredit akan melaksankan Credit
Rating dan menghitung Score Credit Rating. Standar Analisis 5C terdiria atas:

i.  Capacity/Kemampuan mengembalikan pinjaman/Data keuangan
1) Ketepatan pembayaran pokok dan bunga pinjaman
2) Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur
3) Kelengkapan dokumentasi kredit
4) Kepatuhan terhadap perjanjian kredit
5) Kesesuaian penggunaan dana



6) Kewajaran sumber pembayaran kewajiban.

ii. Character/Karakter

ii.  CollaterallAguan/Jaminan yaitu dokumen yang didaftar sebagai jaminan
pinjaman.

iv.  CapitallModal

v.  Condition/Keadaan sosial ekonomi dan politik.

10. Komite Kredit akan membuat keputusan kredit yang didasari dari hasil Score
Creding Rating. Jika Komite Kredit memutuskan untuk menolak, maka
permohonan akan berhenti atai selesai. Jika Komite Kredit memutuskan Ragu-
Ragu maka akan dilaksanakan Investigasi Kredit Ulang. Jika Komite Kredit
memutuskan setuju, maka akan dilanjutkan ketahap selanjutnya. Keputusan
akan dituliskan pada Formulir Keputusan Kredit.

11. Formulir keputusan kredit yang sudah diisi oleh Komite Kredit akan diserahkan
kepada Staf Admin.

12.Staf Admin akan membuat surat pemberitahuan terkait Formulir Keputusan
Kredit kepada anggota. Jika keputusan menyatakan permohonan ditolak maka
permohonan dihentikan dan jika permohonan diterima maka akan dilanjutkan
ketahap selanjutnya.

13.Staf Admin dan anggota akan melakukan pengikatan barang jaminan ke
notaris. Berkas pengikatan jaminan terdiri atas:

i.  Dokumen notarial
ii. Suratkuasa
ii.  Suratjual beli
iv.  Surat kepemilikan
v.  Buku kontrol serah terima jaminan barang

14. Staf Admin akan membacakan pasal-pasal perjanjian kredit, jika kedua belah
pihak sudah di sepakat akan dilaksanakan pendandatanganan surat perjanjian
pinjaman dan melakukan kesepakatan jadwal angsuran pinjaman.

15.Staf Admin akan melengkapi Dokumen permohonan pencairan kredit.
Dokumen permohonan pencairan kredit akan terdiri atas:

i. Berkas permohonan kredit
i. Slip Uang Masuk (SUM)
ii.  Slip Uang Keluar (SUK)
iv.  Buku Anggota (BA)
v.  Surat perjanjian kredit
vi.  Kartu jadwal angsuran pinjaman

16.Staf Admin menyerahkan Dokumen permohonan pencairan kredit kepada

Kepala TPK/Manajer TP.



FLOW CHART: PEMBUATAN KEPUTUSAN KREDIT
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d) Standard Operating Procedure (SOP) dan Flowchart Pencairan Kredit

1. Kepala TPK/Manajer TP akan memeriksa kelengkapan Dokumen permohonan
pencairan kredit. Setelah memeriksa kelengkapan Dokumen permohonan
pencairan kredit, Kepala TPK/Manajer TP akan menyerhakan dokume tersebut
kepada Kabag Keuangan/Manajer TPK.

2. Kabag Keuangan/Manajer TPK akan menerima dokumen permohonan
pencairan kredit dan kemudian memeriksa kelengkapan dokumen. Dokumen
yang sudah diperiksa akan diserahkan kepada kasir untuk kemudian bisa
dilakukan pencairan kredit.

3. Kasir menerima Dokumen permohonan pencairan kredit dan memeriksa
kelengkapan dokumen.

4. Kasir akan melakukan entry data transaksi di program.

5. Kasir akan memprint Buku Anggota dan menghitung uang di depan peminjam.
Buku anggota dan uang akan diserahkan kepada anggota dan mengkonfirmasi
rekaman transaksi.

6. Anggota akan menerima dan menghitung uang kembali didepan kasir. Anggota
juga akan menerima Buku Anggota yang sudah di print.

7. Kasir akan menyerahkan Berkas pasca pencairan kredit kepada staf Admin.
Berkas pasca pencairan kredit terdiri atas:

i. Berkas permohonan kredit
ii. Slip Uang Masuk (SUM)
ii.  Slip Uang Keluar (SUK)
iv.  Surat Perjanjian Kredit
v.  Kartu jadwal angsuran pinjaman.
8. Staf Admin menerima Berkas Pasca Pencairan Kredit kemudian
mengkompilasi dokumen kredit di dua map.
i. Map-1, Berkas Permohonan Kredit
ii. Map-2, Berkas Barang Jaminan Disegel.
9. Selesai.



FLOW CHART: PENCAIRAN KREDIT
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e. Standard Operating Procedure (SOP) dan Flowchart Pengawasan Kredit

Pengawasan kredit merupakan salah satu proses yang sangat penting dalam
proses penyaluran kredit. Pada tahap ini tim pengawas akan memeriksa atau
mengawasi jalannya proses pemberian kredit mulai dari proses pengajuan kredit,
analisis kredit, pengambilan keputusan kredit dan pencairan kredit. Setelah adanya
realisasi kredit kepadaa anggota, pihak koperasi harus melakukan fungsi
pengawasan. Adapun proses pengawasan kredit yang dilakukan oleh tim pengawas
di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli Kabanjahe adalah:

A. Proses Pengawasan Pemberian Kredit

1. Pengawas merencanakan pemeriksaan terkait proses pemberian kredit
pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli.

2. Pengawas akan mengumpulkan data awal terkait data pemberian kredit
yang diperoleh dari Bagian Kredit pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU
Sondang Nauli.

3. Pengawas menyusun bahan kebijakan dan pedoman penyusunan program
kerja pengawasan yang terkait dengan peraturan-peraturan yang
berhubungan dengan proses pemberian kredit yang ada pada koperasi.

4. Pengawas akan melakukan koordinasi dengan Pengurus dan Manajer
terkait pengawasan yang akan dilaksanakan

5. Pengawas akan melaksanakan pemeriksaan terkait dengan proses
pemberian Kredit pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli.
Pengawas juga akan memeriksa semua dokumen kredit yang terkait.
Pemeriksaan akan dilaksanakan mulai dari tahap pengajuan kredit, analisis
pemberian kredit, pembuatan keputusan kredit, pencairan kredit dan pasca
pencairan kredit.

Pengawas akan membagi pengawasan kedalam 3 (tiga) kategori yaitu
Steering Control (Pengawasan sebelum kredit diberikan), Post Control
(Pengawasan pada waktu proses berjalan) dan Feedback Control (Pengawasan
setelah kredit diberikan).

a. Steering Control (Pengawasan sebelum kredit diberikan)

6 Pengawas akan memeriksa kelengkapan dan kesesuaian dokumen
yang menjadi syarat dalam proses pengajuan permohonan kredit oleh
calon peminjam. Dokumen yang diperiksa diperoleh dari arsip data yang
ada pada Staf Admin. Data permohonan kredit terdiri atas:

i.  Surat Permohonan Pinjaman (SPP)
ii. Buku Anggota (BA)
ii. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP)
iv.  Fotokopi Kartu Keluarga (KK)
v.  Fotokopi Rekening Air dan Listrik
vi.  Fotokopi Surat Barang Jaminan.

7 Pengawas akan menuliskan hasil dari pemeriksaan pada tahap ini
kedalam Kertas Kerja Pengawasan dan melampirkan bukti pendukung
dari hasil pemeriksaan untuk kemudian akan dievaluasi kembali.



b. Post Control (Pengawasan pada waktu proses berjalan)

8 Selanjutnya Tim Pengawas akan memeriksa poses Analisis Kredit yang
dilakukan oleh Staf Account Officer (AO), pada tahap ini pengawas akan
memeriksa terkait kelengkapan dan kesesuaian dokumen kredit yang
akan dianalisis.

9 Pengawas akan memeriksa kesesuaian dan kelengkapan dokumen
dokumen yang diperlukan pada proses analisis data anggota calon
peminjam yang di analisis dengan standar analisis 5C.

10 Pengawas akan memeriksa surat perjanjian dan pengikatan barang
jaminan yang dilakukan di kantor notaris. Pada tahap ini pengawas akan
mengecek proses penilaian dari kualitas dan kelayakan dari barang
jaminan calon peminjam.

11 Pengawas memeriksa terkait kesesuaian dan kelengkapan dari data
yang dianalisis dan dihasilkan oleh Staf Account Officer (AO). Data yang
dianalisis dan dihasilkan oleh Staf Account Officer (AO) berupa:

I.  Dokumen Permohonan Kredit
ii. Hasil dari Investigasi Kredit
ii. Rekomendasi AO kepada komite kredit.

12 Pengawas akan memeriksa terkait proses pembuatan Keputusan Kredit
oleh Komite Kredit. Pada tahap ini pengawas akan memeriksa terkait
kesesuaian dan kelengkapan dari dokumen pada proses pembuatan
Keputusan Kredit. Pengawas akan memeriksa kelengkapan data pada
tahap ini berupa:

a) Dokumen Pengikatan Barang Jaminan.
i.  Dokumen notarial
ii. Surat Kuasa
ii.  Surat Jual Beli
iv.  Surat Kepemilikan
v.  Buku kontrol serah terima jaminan barang
b) Berkas Permohonan Kredit
c) Slip Uang Masuk (SUM)
d) Slip Uang Keluar (SUK)
e) Buku Anggota (BA)
f) Surat Perjanjian Kredit
g) Kartu Jadwal Angsuran Pinjaman

13 Pengawas akan meninjau ulang proses score credit rating yang
dilakukan oleh Komite Kredit terkait dengan data anggota yang sudah
di analisis menggunkan standar analisis 5C. Pengawas akan
memastikan apakah proses credit rating sudah dilakukan sebagaimana
mestinya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

14 Pengawas akan memeriksa terkait proses pencairan kredit yang
dilakukan oleh Kasir. Pengawas akan memeriksa apakah pinjaman
yang dicairkan sudah sesuai dengan besarnya pinjaman yang
disepakati

15 Pengawas akan menuliskan hasil dari pemeriksaan pada tahap ini
kedalam Kertas Kerja Pengawasan dan melampirkan bukti pendukung
dari hasil pemeriksaan untuk kemudian akan dievaluasi kembali.



c. Feedback Control (Pengawasan setelah kredit diberikan)

16 Selanjutnya pengawas akan melakukan pemeriksaan terkait
kelengkapan dan keamanan dokumen pemberian kredit yang sudah di
arsipkan oleh Staf Admin. Dokumen pemberian kredit terdiri atas:

i. Map-1, Berkas Permohonan Kredit
ii. Map-2, Berkas Barang Jaminan Disegel

17 Pengawas akan melaksanakan review terhadap file-file kredit secara
periodik, untuk memudahkan dalam memantau kondisi anggota yang
meminjam kepada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli.

18 Pengawas akan mengikuti perkembangan anggota dalam membayar
bunga pinjaman dan mengingatkan anggota pada waktu jatuh tempo
pinjaman, sehingga kelancaran dalam mengangsur kredit dapat
berjalan dengan baik dan sesuai jadwal yang telah disepakati bersama.

19 Pengawas akan melakukan konfirmasi kepada bagian kredit koperasi
terkait peminjam yang lalai.

20 Untuk pinjaman yang lalai, pengawas akan melakukan pengecekan
secara fisik ketempat anggota untuk mengetahui secara langsung
kondisi dan keadaan anggota. Pada tahap ini, pengawas akan meminta
kepada bagian kredit untuk mencari tahu sisa dari pinjaman si
peminjam.

21 Pengawas akan mengkonfirmasi terkait sisa saldo pinjaman anggota.
Pengawas akan melakukan pengecekan terkait Slip Uang Masuk (SUM)
atas pembayaran dari anggota. Hal ini bertujuan agar meminimalisir
resiko kecurangan baik dari pihak penagihan kredit dan pihak
manajemen serta memastikan keakuratan data dari sisa saldo
pinjaman.

22 Pengawas akan menuliskan hasil dari pemeriksaan pada tahap ini
kedalam Kertas Kerja Pengawasan dan melampirkan bukti pendukung
dari hasil pemeriksaan untuk kemudian akan dievaluasi kembali.

23 Pengawas melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas
pelaksanaan pemeriksaan proses pemberian kredit dan dokumen
pendukung kredit yang terkait.

24 Pengawas membuat berita acara terkait dengan pemeriksaan proses
pemberian kredit pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang
Nauli.

25 Pengawas dan pihak-pihak terkait akan menandatangani berita acara
terkait pemeriksaan proses pemberian kredit pada Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli.

26 Pengawas akan menyampaikan hasil dari pemeriksaan dan bukti
pendukung kepada Pengurus dan Manajemen Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) CU Sondang Nauli untuk kemudian bisa ditindak lanjuti.

Pengawasan yang terbaik merupakan pengawasan yang konsisten dengan tujuan
operasional dan penggunaan sumber daya yang tersedia secara optimal. Dengan begitu
pengawasan yang benar dapat meminimalkan resiko terjadinya kredit lalai. Kredit lalai
adalah suatu penyimpangan yang mengandung resiko berupa kerugian pada koperasi.



FLOW CHART: PENGAWASAN PEMBERIAN KREDIT
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara

1.

2,

Kapan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli berdiri ?
23 April 1983

Apa tujuan berdirinya KSP CU Sondang Nauli?
Tujuan KSP CSN adalah mensejahterakan anggota dan masyarakat sekitar dengan
pelayanan yang terbaik dan memberikan manfaat yang optimal.

Apa Visi dan Misi KSP CU Sondang Nauli?

Visi KSP CU Sondang Nauli

Menjadikan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli menjadi
lembaga yang profesional, jujur, aman, kuat dan terpercaya.

Misi KSP CU Sondang Nauli

Meningkatkan prekonomian anggota sesuai dengan nilai-nilai pilar Credit Union
yaitu Pendidikan, Swadaya, Solidaritas, Inovasi dan Persatuan.

Ada berapa kantor cabang yang dimiliki oleh KSP CU Sondang Nauli?

Ada 10, yaitu Kantor Cabang Kabanjahe, Kantor Cabang Kineppen, Kantor Cabang
Tiganderket, Kantor Cabang Pembantu Merek, Kantor Unit Medan, Kantor Cabang
Pembantu Sidikalang, Kantor Unit Munte, Kantor Unit Lau Baleng, Kantor Unit
Sumbul, Kantor Unit Tigalingga.

Apa saja produk yang ditawarkan oleh KSP CU Sondang Nauli?
Simpanan Saham dan Simpanan non Saham. Simpanan Saham terdiri atas

simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. Sipanan non saham
terdiri atas, SIBUHA, SISUKA, SIMAKA, SIPANDIK PLUS, SIPANDIK AS.

Bagaimana dasar penyusunan laporan keuangan pada KSP CU Sondang
Nauli?

Laporan keuangan disajikan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yang ditetapkan oelh lkatan Akuntan
Indonesia.

Apakah KSP CU Sondang Nauli pernah melaksankan peilaian tingkat
kesehatan kinerja keuangan koperasi?

KSP CU Sondang Nauli belum pernah melaksanakan penilaian tingkat kesehatan
kinerja keuangan koperasi.

Bagaimana sistem pemberian kredit yang dilaksanakan pada KSP CU
Sondang Nauli?

Pemberian Kredit pada KSP CU Sondang Nauli diatur oleh peraturan khusus
pinjaman yang sudah ditetapkan oleh pengurus.



9. Apakah CU Sondang Nauli sudah memiliki SOP dalam pemberian kredit?
e KSP CU Sondang Nauli belum memiliki SOP dalam pemberian kredit.

10. Apakah CU Sondang Nauli sudah mengelompokkan pinjaman lalai kedalam 6
klasifikasi (Lancar, Dalam Perhitungan Khusus, Kurang Lancar, Diragukan,
Macet dan Cut Off?

e KSP CU Sondang Nauli belum mengelompokkan pinjaman lalai ke dalam 6
klasifikasi pinjaman lalai, saat ini KSP CU Sondang Nauli hanya menelompokkan
pinjaman ke dalam 2 klasifikasi yaitu pinjaman lalai di bawah 12 bulan dan pinjaman
lalai di atas 12 bulan

11.Bagaimana keadaan pinjaman lalai di KSP CU Sondang Nauli saat ini?
¢ Keadaan pinjaman lalai di KSP CU Sondang Nauli saat ini sangat buruk, jumlahnya
melebihi 50% dari total jumlah pinjaman yang beredar.

12. Apa penyebab dari meningkatnya pinjaman lalai?

e Pinjaman lalai meningkat akibat lemahnya pengawasan dari pemberian kredit,
selain itu adanya kecurangan yang dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab. Contohnya, pencairan pinjaman dilakukan secara sengaja
demi mendapatkan uang terimakasih dari si peminjam. Di lain peristiwa, adanya
oknum yang mencairkan pinjaman terlebih dahulu sebelum si calon peminjam
melengkapi berkas-berkas persyaratan pengajuan pinjaman.

13.Bagaimana cara KSP CU Sondang Nauli menagih pinjaman lalai?

e KSP CU Sondang Nauli memberikan peringatan pertama, kedua dan ketiga melalui
Komisaris atau pengurus yang bertugas. Jika peringatan tidak diindahkan, maka
pengurus pusat dalam waktu-waktu tertentu akan datang untuk melakukan
penagihan. KSP CU Sodang Nauli juga menyewa tenaga bantuan untuk
melaksanakan penagihan.



Lampiran 4. Link download Microsoft Excel untuk mengukur tingkat kesehatan
keuangan koperasi yang berpedoman pada metode analisis PEARLS

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1BwPn0B jJ IryvOujNdJmVhzuhBnJK-
8J/edit?usp=sharing&ouid=105146146469421887099&rtpof=true&sd=true

Lampiran 5. Kantor Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang Nauli
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1BwPn0B_jJ_lryv9ujNJmVhzuhBnJK-8J/edit?usp=sharing&ouid=105146146469421887099&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1BwPn0B_jJ_lryv9ujNJmVhzuhBnJK-8J/edit?usp=sharing&ouid=105146146469421887099&rtpof=true&sd=true

Lampiran 6. Ruang Kerja Karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Sondang

Nauli

DAFTAR KEADAAN KEUANGAN DAN NON KEUANGAN
KSP CU SONDANG NAULI PER DESEMBER

Tugas Akhir | PSAP - POLITEKNIK WBI - 81
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Lampiran 8. Data Perkembangan Anggota, Simpanan Modal, Pinjaman dan Aset

i Anggota, Simpanan Modal, Pinjaman, Asset dan pertumbuhan
un terakhir sampai Tahun Buku 2021 dapat dilinat melalul tabel berikut ini ¢

HIIH Pinjaman Altiva "":’s"’:"""‘
S8.050942,972 | 85,916,735700 |  7,154,445,846
B4,756,218,625 | 88,883,051850 | 2,966,316,159 g

69,665,542,808 | 92,793,167,206 3,910,115,347
75,183,289 461 | 98,982,182,902 6,189,015,696
74,947,082,985 | 92,854,653,012 (6,127,529,890)
76,553,466,628 | 95,183,574,645 2,328,921,633

rus Tahun Buku 2021 ini telah dilaksanakan dengan baik oleh
‘w yang terlibat di dalamnys, Tak ada gading yang tak
kui segala dan Kami

‘}M sehingga saran maupun masukan darl anggota
Semoga Tuhan senantiasa memberkati dan

ang sehat, kuat, kokoh dan terpercaya.
mmmamwnnhik
-3 -
-
L
TRGE
| "5
g B
- f_" -
b 6&:1‘
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Lampiran 9. Formulir Pemberian Kredit
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KUASA PEMOTON
S8Y8 yang bertandatanga di Exvah in GAN SIMPANAN

Nama

NBA

Alamat :

Saldo Simpanan : 4.1, Saham Rp.

Rp. — s e

Sibuhar

SISUKA Rp.

4.3.

SIMAKA Rp.

4.4.

Rp.

Total Simpanan

dengan ini memberikan kuasa pemotongan atas simpanan saya tersebut, apabila pinjaman anggota:

1. Nama

2. NBA

3. Alamat

sebesar Rp. (Terbilang __

) bermasalah/menunggak kepada:

1. Nama

2. NBA

3. Pekerjaan

Demikian surat kuasa ini saya perbuat dalam keadaan sehat dan waras serta tanpa tekanan/paksaan dari

pihak manapun.

Diketahui dan disetujui oleh, Kabanjahe, ...ccionnee

Suami/lIsteri Saya yang membuat pernyataan,

Yang menerima kuasa,




Yang digolongkan schagni kelnlainn ntau inglor j sihak kedua schagaimana dimaksud pada ayst | passl ini,

bilnmana : pihak kedua tidak atau lalai memenuhi salah satu kewajibanya yang ditetapkan dalam perjanjian ini.

A, Terhadup pihak kedun dinjuk permohonan Kepada instansi yang berwenang utuk diletakkan dibawah pengakuan
atau untuk dinyatakan vailid

b. Bilamann harta kekayanan dari pihak kedun terutama bangunan rumah tinggal berikut dengan bidang tanahnya disita
atau bilamans terhadap pihak kedua dilakukan tindakan eksckusi untuk pembayaran kepada pihak pertamia.

¢.  Bilamana pihuk kedua meninggal dunin.

d.  Bila pihak kedua ielah menunggak pembayaran sclama 3 (liga) bulan

Pasal 8
Kuasa

Pihak kedua dengan ini memberikan kunsa kepadn pihak pertama uniuk mengambil dan menguasal agunan
sebagaimana discbut pada pasal 3 untuk menjual stay melakukan lelang stau memiliki sendiri otns benda jaminan
rersebut dalam rangka melunasi hutang pihak kedun.

2 Kunm yang diberikan olch pihak kedua kepada pihak pertama didalam atsu berdasarkan perjanjian ini, merupakan
bagian yang terpenting dan tidak terpisahkan dari perjanjian ini, kuasa mana tidak dapat ditarik kembali dun juga tidak
akan berakhir karena meninggal dunianya pihak kedua atau karena sebab apapun juga.

Pasal 9
Penyelesuian Perselisihan

1. Apabila ada hal-hal yang tidak atau belum diatur dalam perjonjian ini dan juga jika I.er]udl perbedann penafsiran atas
seluruh atau sebagian dari perjanjian ini maka kedua belah pihok sepakat untuk menyelesail yia secura rah
untuk mufakat

Jika penyelesaian secarn 3 ah untuk mufakat juga lemyata tidak menyclesaikan perselisihan terscbut maka

perselisihan tersebut akan diselesaikon secara hukum yung berlaku di Indonesia dan oleh karena itu kedua belah pihak
memilih tempat tinggal yang tetap dan seumumnya di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Kabanjahe.

P
Lai

110

Lain

Hal-hal yang belum atau belum cukup diatur dalam perjanjian ini akan diatur lebih lanjut dalam bentuk sural menyurat dan
atau addendum peganjian yang ditandatangani oleh para pihak yang merupakan salah satu kesatuan dan bagian yang tidak
terpisahkan dan perjanjian ini

Pasal 11
Kewajiban Ahli Waris

Dalam hal pihak kedus meninggnl, maka ahli warisnya yang suh yang akan mendapatkan warisan dari tanah dan rumah
yang diperjanjikan dalam perjanjian ini berkewajiban uniuk terlebih dahulu melunasi sisa hutang pihak kedua kepada pihak
pertama.

Pasal 12

Penutup
Perjanjian pinjam meminjam uang ini dibuat rangkap 2 (dua ) diatas kerlas bermaterai cukup untuk masing-masing pihak
vang mempunyai kekuatan hukum yang sama dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak dalam keadaan sehat jasmani dan
rohani, serta tanpa unsur paksaan dari pihak manapun.

Kabanjuhe, . L iR

Diketahui Manager Manager Pihak Kedua
KSP CU SONDANG NAULI Kantor Pelayanun

Suksi-saksi sekaligus sebagai penjamin

bt e ) e e e Y L e e e et e e )

NBA:......... NBA G ovreivse NBA:........




KOPERASI SIMPAN PINJAM

CU SONDANG NAULI

Badan Hukum No, 145/BH/KDK 2.2/1X/2004
Kantor Pusat: JIn. Sukaraja Munthe No. 40 dan 42, Telp. 0628-323565 1]

5 T PERJANJIAN PINJAMAN
NOMIOE : veere d PJ/ CU-SN/ coeener 20000

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Mamn ver
Jabatan Ll
Dulam hal ini untuk dan atas noma KSPCU Sondang Mauli yang berkedud
Kabanjahe yang sclunjuinya Pihak Pertama

1. Nama :

wkan di 11 Suknraja Munthe No-40.-42

| AIRMBE  ireeresesseremseesesssabesatabapsessseiiiisear iz sinsdvas it s ra et en bt
Pekeraan . i
| Dalam hal ini bertindak untuk dan atas namn sendini yang selanjutnys disebut sebagai Pihak Kedua.
Posdn hari inl .oovieeereer 1BNEEAL i 20).... kedua belah pihak telah saling mengadakan perjanjian atas sejumliah
uang. setelah terlebih dahulu disetujui , | linn diputuskon pada rput Dewun Pimpinan / atau Manager dengin

ketentuan sebagai berikut :
Tasal 1

Pihak pertama memberikan pinjaman kepada pihak kedua sebesar Rp. ...
Aminisirasi kedua belah pibak, pinjaman tersebut secarn tunai dan sekaligus
dan pihak kedua menyatakun telsh menerima dengan

pinjaman baru diny am [
kepada pihak kedua pada sant perjanjian ini dibuat dan ditandatungani
menandatangani bukti pencrimann (kwintasi) yang sah.

Pasal 2
Pihak Kedus akan menggunakan pinjaman tersehul sesuai dengan tujuan dinyatakan
diajukan oleh Pihak Kedun.

pada surat permohonan pinjaman yang

Pasal 3
hi persyaratan dan memberikan jaminan atau agunan dan menyatakan dengan
atnu hipotik dan tidak sebagai beban-

Pihak Kedua atas pinj ya harus
sesungguhnya tanpa kecuali bahwa jaminan atau agunan ini bebas dari hutang-hutang
heban lain, berupa :

1. Suham Sayva “Rp. s

2. Scrtifikat /Surat e

3. Saham Anggota lain dengan NI <olBS DAMA

4, Saham Anggota lain dengan NBA © ..cocvn. 108 AMA ..

Pasal 4

Pikak Kedua akan meniaoti ketentuan yang ditetapkan Pihak Periama berdasarkan pada AD, ART dan Pola kebijakan KSP

CU Sondang Nauli, antara lain :

1. Jumlah pinjaman yang dikabulkan sebesar RpP...ooiimmnes L svossasvibianyidiibaiaslhianhanns sshsensroisssannunsos )
tersebut akan dibayar kembali secara angsuran bulanan terhitung mulai satu bulan sejak ditandatangani perjanjian ini
dengan angsuran pokok scbesar P sespesrritrenisss R G N e ...) sampai lunas sclama ....... bulan

2 Suku bunga pinjaman ditetapkan sebesar ... % 10B per bulan. Cara pembayurun bunga sesuai dengan pola kebijakan
KSP CU Sondang Nauli yang berlaku.

3. Yang dikenakan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat 2 pasal ini adalah sisa hutang yang belum dibayar oleh pihak
kedua.

Pasal 5
1. Apabila Pihak Kedua tidak meng; dan bayar bunga pinj ya, maka untuk bulan berikutnya harus
membayar angsuran dan bunga bulanan berjalan ditambah angsuran dan bunga tertuggak seria denda sebesar 5 % dan
bunga tertunggak. i
2. Apabila Pihak Kedua tidak memenuhi ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam perjanjian ini maka Pihak Pertama

" dapat menyita dan / atau menjual jaminan yang diberikan Pihak Kedua sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

3. Dalam hal harga jual atau nilai jual jaminan atau angunan tersebut tidak dapat melunasi pinjaman, bunga. denda dan

biaya-biaya lainnya, Pihak Kedua berkewajiban melunasi sisanya.
Pasal 6

Biaya Penagihan

1. Bilamana untuk pembayaran kembali atas segala sesuntu yang berdasarkan perjanjian ini diperlukan tindakan-tindakan
penagihan oleh pihak pertama maka scpala biaya-biaya penagihian itu baik dihadapan maupun diluar pengadilan

semuanya menjadi tanggungan dan wajib dibayar oleh pihak kedua.
2. Apabila pihak kedua lalai dalam membayar biaya-biaya penagihan-penagihan yang dibayar pada ayat (1) pasal ini,
uruh

maka terhadap seluruh biaya-biaya tersebut juga dikenakan bunga sebesar 2 % (dua persen) per hari sampai sel |
penagihannya tersebut lunas terbayar. \
Pasal 7
Pengembalian Sekaligus

1. Apabila pihak kedua karena sebab apapun juga lalai atau ingkar dari perjanjian ini sedangkan masih ada hutang yang
belum lunas dibayar oleh pihak kedua maka selambat-lambatnya dalam waktu dua bulan terhitung semenjak tanggal
jatuh tempo, pihak kedun wujib membayar Junas seluruh tunggakan yang belum dilunasi oleh pihak kedua kepada pihak

pertama.




KOPERASI SIMPAN PINJAM
CU SONDANG NAULI

Badan Hukam No. 145/BH/KDK 2.2/1X/2004
Kantor Pusat: Jin. Sukaraja Munthe No. 40 dan 42, Telp. 0628-323565 W]

KABANJAHE, KAB. KARO, SUMATERA UTARA - 22115

PERMOHONAN PINJAMAN

Kabanjahe, . ..o
No, ANBEOUL S ooorassnsesiee

1. Nama Pemobion

Tanggal lahir (Umur )
Alamat Sckamng

Pekerjaan

Mo handphone
Penghasilan 3 a. Penghasilan Tetap <eesd Bulan
b. Penghasilan Tidak Tetap ./ Pulan
Jumlzh <., Bulon

Jumlah Tanggungan
Sisa Pinjaman ol TR e b

14

Mohon pinjaman

Pada tanggal

3. Jangka Waktu Pinjam
Dengan angsuran schesar

4. Maksud dan tujuan Pinjaman

Jaminan Pinjaman yang diberikan :
4 Saham saya di KSP CU. Sondang Nouli
b. Seriifikat/ Barang Berharga

Yang dinilai sebesar

L

. Simpanan anggota lain dengan NBA

sebesar
d. Simpanan anggota lain dengan NBA
sebesar
Disctujui Oleh Disctujui Oleh Pemohon
Suami / Istri

Kolektor / Komisaris




Keblasaan menabung
| Tanah .
Collateral/ S
gk | 3| Rumahdantanah
Penjamin
Tabungaq_dl_&l\a‘l __‘_'rrl

Simpanan di CU pdndil
Kekayaan pribadi
Investasl e L

L S

‘ 1 [ Kepedulian terhadap lingkungan

Capital/ Modal

| Legalitas
3 Kondisi/ikimusaha
| Credit Condition | _4‘ kondisi politik S

| _Jumiah

Pasal 15
Survey Lapangan

ngisian Formulir permohonan dan Analisa

1. Survey lapangan dilakukan paling lambat 2 hari setelah pe
analisa pinjaman dikeluarkan oleh Kepala

Pinjaman, dimana keputusan untuk melakukan survey dan
Kantor Pelayanan.
Petugas kredit melakukan survey/kunjungan lapangan

mencakup:
2.1. Pengujian kebenaran informasi dalam Formulir Per

2.1.1. Wawancara dengan calon peminjam, tetangga a

atau berkepentingan.
2.1.2. Inspeksi/pemeriksaan langsung ke tempat usaha atau rumah, lokasi tanah.

2.1.3. Penelitian dokumen-dokumen/catatan-catatan terkait.
2.2. Pengisian Formulir Permohonan dan analisa pinjaman dengan temuan-temuan dan analisa tentang
kondisi peminjam termasuk kondisi usaha (pendapatan).
2.3. Analisa kelayakan peminjam berdasarkan prinsip 5 C.
2.4. Memberi usulan berdasarkan hasil pengujian di atas dalam Formulir Permohonan dan Analisa
Pinjaman.
Setelah survey dan analisa diatas selesai, Petugas Kredit memberi usulan besaran pinjaman berikut
persyaratannya dan menuliskannya dalam formulir permohonan dan analisa pinjaman.
paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah survey dan analisa selesai dilakukan, petugas kredit
menyampaikan hasil survey, hasil analisa dan usulannya kepada Kepala Kantor Pelayanan untuk
diputuskan atau disampaikan kepada pejabat pemutus kredit yang berwenang memutuskan disetujui

atau tidak disetujuinya permohonan pinjaman.

untuk melakukan analisa pinjaman yang

mohonan dan Analisa Pinjaman melalui:
tau pihak lainnya yang dianggap berkaitan

Pasal 16
Rekomendasi Persetujuan Pemberian Kredit

1. Rekomendasi persetujuan kredit harus disusun secara tertulis berdasarkan hasil analisis kredit yang telah
dilakukan. Isi rekomendasi kredit harus sejalan dengan kesimpulan analisis kredit.

2. Pemberian persetujuan kredit :
2.1. Setiap pemberian persetujuan kredit harus memperhatikan analisis dan rekomendasi persetujuan

kredit.
2.2. Setiap pemberian persetujuan kredit yang berbeda dengan Isi rekomendasi harus dijelaskan secara

[~ tertulis.
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7.2. Calon pemin
Kredit h

o2 e .]ukan ?nahs.is dengan sistem scoring, terlebih dahulu memperhatikan:
==« enghasilan yaitu aliran dana masuk calon peminjam setiap bulan:

9.1.1. e y
1 Un'{ulk calon Peminjam berpenghasilan tetap herupa gaji bersih setelah dikurangi kewajiban/
kredit lainnya,

9.1.2. Untuk calon Peminjam ber,
kewajiban/kredit lainnya.
9.2. langka waktu pinjaman.
9.3. Batas maksimum pemberian kredit.
' 9.4. Debt Service Ratio (DSR) yaitu perbandingan antara besarnya angsuran pokok kredit yang diajukan
terhadap penghasilan dengan ketentuan sebagai berikut:

9.4.1. maksimum 43% dari pendapatan bersih satu bulan untuk pinjaman dengan jangka waktu 12
bulan.

9.4.2. maksimum 35% dari pendapatan bersih satu bulan untuk pinjaman dengan jangka waktu 24
bulan.

9.4.3. maksimum 30% dari pendapatan bersih satu bulan untuk pinjaman dengan jangka waktu 36
bulan.
9.4.4, maksimum 25% dari pendapatan bersih satu bulan untuk pinjaman dengan jangka waktu 48
bulan.
9.4.5. maksimum 22% dari pendapatan bersih satu bulan untuk pinjaman dengan Jangka waktu 60
bulan.
10. Hasil scoring akan memberikan rekomendasi untuk menyetujui atau menolak suatu aplikasi pinjaman:
10.1. Kecukupan agunan yang disediakan.
10.2. Perhitungan data keuangan dilakukan dengan arus kas dan laba rugi.
10.3. Penentuan jumlah/limit pinjaman yang diberikan sangat bergantung pada perhitungan
kemampuan bayar/DBS calon peminjam.
10.4. Maksimum kemampuan bayar/DBS adalah berdasarkan Pasal 14 ayat 9 tersebut diatas.
10.5. Nilai agunan minimal 150% (seratus lima puluh persen) dari pinjaman.
11. Untuk menentukan batas maksimum pinjaman antara Pasal 8 ayat 12 dan 13 serta Pasal 14 ayat 9
adalah yang paling rendah jumlahnya.
Contoh: 5i X memiliki penghasilan bersih satu bulan Rp.10.000.000, Jumlah Simpanan pokoknya Rp.
......... dan Simpanan Wajib Rp. 2.500.000, berencana meminjam dengan jangka waktu 48 bulan. Untuk
menentukan BMK (Jumlah pinjaman si X) adalah:
11.1. Berdasarkan penghasilan X maka BMK/pinjaman adalah 48 x 2.500.000 = 120.000.000,-
11.2. Berdasarkan Pasal 8 ayat 12 dan 13 maka BMK pinjaman X adalah ...
11.3. Kesimpulan: maka BMK Pinjaman X yang disetujui adalah Rp

penghasilan tidak tetap berupa sisa penghasilan setelah dikurangi

12. Tabel Scoring

Scoring Analisis 5 C

[ I | ]
|' No |[5C | Scofe. o Keterangan | Score |
i { o i ——d
! Capacity to pay/ 1 | Gaji/ Upah | ]
1 | Kemampuan 20% 2 | Pendapatan Usaha | |
J | untuk 3 | Ratio utang
[ .I membayar { 4 | Keterampilan yang dimiliki |
| Catatan Pengembalian Pinjaman |
‘ - 1 | sebelumnya |
2 aracter/ 5% catatan pengembalian pinjaman ditempat |
Karakter |
| ‘ 2 | lain |
1
L | 3 | Reputasi ditempat kerja dan masyarakat |
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4.3.4, Verlfikas| penghasilan ipj menjadi dasar digunakan untuk menghitung kemampuan bayar
Peminfam (Dehe Service Ratip valtu perbandingan besarnya kredit vang diajukan terhadap
Penghasilan),

4.4. Verifikasi agunan dilakukan dengan cara:

4.4.1. Melakukan Pengecekan dokumen barang agunan berdasarkan Identitas diri calon Peminjam,

44.2. Mencocokkan fisk barang agunan dengan dokumen kepemilikan/ dokumen pembel).
Pengecekan statys kepemilikan barang agunan

- Pengecekan Penguasaan barang agunan
- Umur teknis untuk kendaraan,
- Melakukan cek bersih terhadap agunan tanah bersertifikat.
7. Menilal dan menentukan Nilal Pasar dan nilal Likuidasi { nilal Jual paksa),
4.5, Verifikas) utang atau pinjaman Jain peminjam yaitu verifikasi apakah peminjam mempunyai hutang
ke lembaga keuangan lain sepertl bank, leasing, koperasi,
Hal-hal yang periu diperhatikan dalam kunjungan/inspeksi lapangan adalah:
5.1. Kebenaran tentang bidang usaha peminjam,
5.2. Kelancaran usaha peminjam
5.3. Melakukan penilalan terhadap harga nilai agunan ber dasarkan nilai pasar setempat
5.4. Melakukan penilaian terhadap objek agunan berdasarkan Nilal Jual Objek Pajak (NIOP)
5.5. Menilal agunan apakah mudah dijual atau tidak
3.6. Menilal strategis atau tidaknya lokasi agunan.
Verifikasi diatas dapat dilakukan dengan ;
6.1, Interview yaitu wawancara J.:ngsung dengan peminjam,
6.2 Kunjungan langsung ke lokasi usaha, atau ketempat agunan pinjaman.
6.3. Menggali dan meyakini infarmasj vang diberikan peminfam melalui usaha sejenis melalul tetangga,
data pembanding berdasarkan penelitian
6.4, Memverifikasi kepada pihak vang berkaitan dengan usaha debitur.

Pasal 14
Analisis Kredit

Menganalisis kredit adalah menganalisis resika Yang muncul dari pemberian pinjaman,
Analisis kredit dilakukan dengan sistem scoring

Sistem scoring yaitu memberikan score tertentu secara slstematis terhadap aplikasi yang diajukan oleh
Peminjam dimana nilai yang dihasilkan mencerminkan ukuran patensi resiko terhadap calon Peminjam

Hal-hal yang dianalisjs dalam sistem scoring ini adalah :
4.1, Capacity/ Kemampuan mengembalikan pinjaman/ Data keuangan.
4.1.1. Ketepatan pembayaran pokak dan bunga pinjaman.
4.1,2. Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur.
4.13, Kelengkapan dokumentasi kredit,
4.1.4, Kepatuhan terhadap perjanjian kredit.
4.1.5. Kesesuaian Penggunaan dana.
4.1.6. Kewajaran sumber pembayaran kewajiban,
4.2, Character/Karakter.
4.3, Collateral/Agunany/iaminan yaitu dokumen yang didaftar sebagai laminan pinjaman,
4.4, Capital/Modal,
4.5. Condition/Keadaan sasial ekonomi dan politik,
Analisis pokok yang dilakukan, terdapat 3 (tiga) aspek pokok vang dianalisis yaity:
5.1. Analisis terhadap capacity (kemampuan membayar) atau analisis kuantitatif,
5.2, Analisis terhadap character (kemavan membayar) atay analisis kualitatif.
5.3, Analisis terhadap colloteral {analisis Jaminan) dengan menganalisis nilaj ekonomis dan aspek
legalitas agunan,
Pendekatan yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah pendekatan Pendapatan bersih, nilaj
pinfaman maksimum Yang dapat diberikan sesua dengan Pasal g ayat 11.
Kredit tidak dapat diberikan karena peﬁlmbangan-perﬁmbangnnr
7.1. Belas kasihan, kenalan, saudara atay teman,
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Pasal 12
Prosedur Permohanan Pinjaman Anggota
Prose

dur Umum bagl Anggota:
1

Calan Peminjam m,
meampirkan ke,
Calan Peminjam m

ENEsl permohanan pinj

aman,
ukan

kelengkapan adminlstras|formulir- farmulir dan
gkapan dakumen yang dipe
emiliki simpanan pokok dan wr jib i 1 i, sest
Gy I po n wajib di Kopdit CU Sondang Mauli, sesuai dengan Pasal B

3 amini, -

Ealcn Peminjam memberikan informas vang diperlukan kepada Petugas bagian kredit ya NE ditunjuk oleh
i opdit CU Sondang Nayli (baik melalui wawancara maupun dalam kunjungan lapangan)
: Peminjam menyetarkan blaya survey agunan sesual pasal 9 ayat 5 dan 6

Peminjam m embayar bi;

1ya Provisi sesuaj dengan Pa
sebesar 0,53

sal 9 ayat 3 dan menyetorkan simpanan Kapitalisasi
% dari pinjaman dicairkan pada saat Pencairan pinjaman dan biaya-hiaya Iang:ung lain jika
ada (seperti biaya materaj blaya notaris atau blaya pengikatan jaminan),
Pengurusan adminis

itrasl permohonan Pinjaman tidak dapat diwakilkan oleh

pihak lain,
7. Munrnatmj_na‘l_umgp
8, Petugas Kredit ¢ Ene

menentukan pelaks

calen peminjam kepada

raturan lain yang telah ditetapk
nma dan memeriksa kelengiap as, dun selanjulnya
anaan survey serty menganalisis kelayakan peminjam dengan analisis kredit 5 C,
membayar kembal| Pinjaman) dan col

an oleh Kopdit CL Sandang Nauli
an dukumen terssbut di at

pacity (kemampuan

Hateral atau faminan
9, Kredit yang diputuskan layak untuk diberi pinjaman oleh petugas kredit, selanjutnya menyerahkan
seluruh berkas kepada Kepala ¥antmr pol m, menganalisls lebik lan
parsetujuan pemberian pinjaman sl dengan wewenangnya
10. Pinjaman Yang besarnya menjadl wew

ang Manajer setelah diana

mendapat Persetujuan Kepala Kantor Pelayanan, h

lisis bagian perkreditan dan

arus mendapat Persetujuan dari General Manager,

11. Pinjfaman ¥ang besarnya menjad| Wewenang Pengurus setelah dianalisis bagian perkreditan dan
mendapat persetujuan Kepala Kantor Pelayanan, harus mendapat persetujuan dari Komite Kredit
Pengurus [kkp)

Pasal 13
F Infarmasi dan Dok serta Verifikasi

Setelah Peminjam mengajukan permohonan pinjaman secara tertulis maka akan dil
informasi dan dekumen pendukung pinjaman.

sebelum menganalisa pinjaman, pety
peminjam tentang;

2.1.1. Data Identitas calon peminjam.
2.1.2.  Data keuangan calon peminjam,
2.1.3. Daftar jaminan yang diserahkan termas
214, Data-data lain.

2.15, Hasil laporan kunjungan ke lokasi tempat usaha/tempat tinggal peminjam,

Keputusan pemberian pinjaman sangat dj pengaruhi oleh keakuratan data dan informasi yang diberikan
peminjam

Hal-hal yang perlu diverifikasi;
4.1. Verifikasi dokumen Yaitu mencocokkan kesesuaian nama dan alamat
nikah, rekening listrik, termasuk surat ljin usaha.
4.2. Interview mengenai twjuan penggunaan kredit dan b 3 rencana ian kredit.
4.3. Verifikasi Penghasilan yaitu melakukan penelitian dan pengecekan atas informasi Yang diberikan
berkaitan dengan Penghasilan peminjam yaitu dengan cara;
4.3.1. Interview melalui kunjungan langsung atau melalu telepon,
4.3.2. Pengecekan silang dengan data yang diberikan calon peminjam seperti slip gall, rekening
bank, simpanan non saham di Kopdit cu Sondang Naull.
4.3.3. Mencari perbandingan denga

akukan Pengumpulan

gas perkreditan melakukan pengumpulan data dan informasi

suk fotocopl kepemilikan yang diberikan

pada KTP, kartu keluarga, akta

n usaha dan ukuran usaha sejenis dalam areal lokasi Yang sama.
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Lampiran 10. Surat Persetujuan Objek Penelitian

Kepada Yth.

Direktur Politeknik WBI

Fakultas Politeknik

di

Tempat

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Jan Bertus Hasugian, S.Si
Jabatan : Manajer KSP CU Sondang Nauli
Dan
Nama : Rasman Ginting Munthe

I Jabatan : Ketua Pengurus KSP CU Sondang Nauli

: Habisaran Maruli Tua Sagala

: 1802010093

: Akutansi Perpajakan

- J1. Irian Gg. Sehati 2 Kabanjahe Kab. Karo Sumut Indonesia
"immunmkmdahxkanmgangpadaKSPCUSondangNwﬁmk
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